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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dava produksi Sapi FH di [T, Sitwjuh
Chrganik Madani Kabupaten Lima Puluh Kota, dan uniuk mengetahui ternak vang
memiliki Produksi susu vang tingzi untuk dijadikan bibit dan termak mana vang hasus
disisihkan (culling) dari peternakan. Materi penelitian ini adalah 24 ekor sapi perah
Fries Holland yang sedang laktasi. Lokiasi ke 2 sebanyvak 20 ckor dan laktasi ke 3
schanvak 4 ekor. Metode vang digunakan adalah penelitian survey dengan mengukur
peubah-peubah vang sesual dengan obhjek vang diteliti scperti @ dava produksi susw,
produksi susu dan produksi rata-rata perusahaan. Data primer diperoleh dengan
mengukie daya produksi susa, wawancara langsung, dan dota sekunder diperoleh dari
Dlinas atau instansi terkail.

Hasil penelitian menunjukkan babwa rataan produksi susu (lilerekor/harly di
FT. Situjub orzanik madani yang telah di standarkan ke 303 hari dan 4% FCM masih
tergolong rendah dari standar daya produksi sapi FH iw sendiri yang mencapai 450H)-
3500 Literfekarhari.



[. PEMNDANULIIAN

AL Latar Belakang

Susu merupakan safah sote produk vang dihasilkan dori esaha peternakan sapi
perah, susu memiliki monfant vang tingei baik ditinjau dari nilai gizi maupun dar
segl ckonoami dan produk sose juen dapat dimanfbatkan menjadi prvduk alahan
fainnva, Ditimjan dan nilan oo, suse sopi bereied tinggd karens komposisinva lenpkap,
mudah dicerna dan sangat bermanfaat bagi wuhuh manusia. Dard seei ckonomi, usaha
peternakan sapi persh dapat dijacdikan schagai peropang ckonomi atau mata
pencarian pokok karena permintaan terhadap produk susu werus meninghat dard ahun
e tahun, Selain iw produk olaban yang berasal dari susu dagat lebib menambah nilai
fzal, Produk olohan dari sesu o seperti: keju. dodol, vaghurt, suse beraneka rasa, dan
lain sebagainwva.

Banvak manfaat dari produk susu dan denpan bertambahnva  kesadaran
masvarakat untuk memenuhi kebutuban gied, maka tingkat konsumsi dan permintaan
rerhadap produk susu pun meningkat. Namon hal tersebut belum diivingi dengan
peninghkatan jumlah produkss susu. Salah satu penyebabnva adalab dava produkss sapi
perah vang ads masth rendob. Oleh Korena itu apcar produksi susu dapat lebib
ditmekatkun maka harus diperhatikan pengelolaan dari sapi tersebut untok dapal
meningkatkan produksi sapi perah. Karena dalam pemelibaraan sapi perah satah satu
a=pek vang sangat penting diperlukan untuk meningkatkan produktifitas ternak adalah

Zava produksi ternak sapi.



sapi perah jenis FH sangat populer di kalangan wsaha peternakan, karena
kemampuoan produksi susu yang tingai, Sapi FH ini berasal dori doerah iklim sub
tropis vang suhu lingkungannya rata-rata di bawah 187 C {AAK, 1975), Di Indonesia
sapi FH sudah lama dipelihara vaitu sejok zaman penjajahan Belanda  sampai
sekarang. Imdonesia merupakan dacrah vang benklim tropis dengan subu lingkungan
vang tinggi dan dapal berpengaroh negatil lerhadap reproduksi dan produksi sapi
per:ih

Salah satu polensi vang dapat dikembangkan di daerah Kabupaten 50 Kota
adalah peternakan sapi persh. Selain karena iKlim dan topokgralinva  vang
mendukung juza memiliki tanah peranian vang luas dan subue. sehingga cocok untuk
pengembanzan usaha ternak sapi perah. Daersh ini dapat menjadi penvaplai
kebutuban susu bogi masyarakot di Sumaterz Barat. Hal tersebut dapal menjadi fakior
pendorong baci utaha putemak:.m sapi perah vang ada di Keabupaten 50 Kota untuk
lehih mengembangkan wsabanya. PT. Sitjub Organik Madani schagai salah saru
usaha peternakan sapi perah vang terletak o Kabupaten S0 Kota mempunyvai potensi
vany besar untuk dikembangkan,

Besarnva  potensi  untuk  pengembangan  uszha  peternakan sapi perah,
fendaknya Juea diiringi dengan hasil tes untuk memilib sapi-sapi yang mempunyai
daya produksi susu vang tingzi untuk dijadikan bibic dan sapi-sapi mana vang harus
disisihkan {eullingbdari peternakan dengan cara menghitung daya produkst dagi sapi.
sehubungan dengan hal tersebut maka penulis tertarik unwk melakoken penclitian
dengan quduls “Dava Produksi Sapt FH O di PT. Situjul orpanik madani

habupaten 50 Kota™



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Drari hasil penehitizn dapat disimpulkan bahwa dava produksi susu sapi Fries
Holland di PT. Sitwjuh Orpamik Madani wvaitu 1.743.65 literekor'hari  sewelah
distandarkan dengan standarisasi 4% FOM dan standarisasi produksi susu 305 hari
Herdasarkan dava produksi sapl yang harus di keluarkan {culling) dari perusahaan

adalah sebanyak 10 ckor, dan sapi yang dapat di pertahankan sebanvak 14 ekor sapi,

B. Saran

Agar produksi dan kualitas susu vang dihasilkan sesusi dengan potensi
oenetisnva dan sesuai dengan standar vang ada, maka peternaky’ perusahaan barus
memilib sapi-sapi vang memiliki genetik dan bibit yang unggul umuk di pelihara
dalam perusahaan. Selain itu juga harus di perhatikan pemberian pakan vang sesuai
dengan kebutuhan sapi. baik kualias maupun kuantitasnya serta mengoptimalkan

sernua polensi vang dimiliki,
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